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BAB II 

KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneltian ini didukung oleh dua penelitian terdahulu yang berkaitan secara 

masalah, tujuan, teori dan konsep dan hasilnya. Alasan digunakan dua penelitian 

terdahulu adalah untuk membandingkan penelitian ini dengan penelitian yang 

sudah ada, lalu penelitian terdahulu juga membantu dalam hal memberikan 

gambaran dan mempertajam pola pikir tentang penerapan sebuah teori dan konsep 

yang berkaitan pada penelitian ini. Selanjutnya, akan disampaikan secara singkat 

mengenai kedua penelitian terdahulu di bawah ini. 

Pada penelitian pertama ini berujudul Strategi Komunikasi Pelaksanaan 

program Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Telkom Regional VII 

Makassar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Pada 

bagian teori penelitian ini menggunakan teori dan konsep Corporate Social 

Responsibility dan citra perusahaan. Pada hasil penelitian dijelaskan perusahaan 

menggunkan media relations dalam hal publikasi tentang kegiatan Corporate 

Social Responsibility. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT. Telkom 

Regional VII Makassar meliputi program kemitraan untuk membantu masyarakat 

dalam dalam hal usaha. Program ini melakukan pembinaan kepada masyarakat 

untuk hal efektivitas dan efisiensi keuangan dan manajemen usaha. Dalam bina 

lingkungan perusahaan memberikan bantuan sosial kepada warga yang ada di 

sekitar perusahaan. 
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Pada penelitian kedua yang berjudul Pelaksanaan Program Corporate 

Social Responsibility (CSR) Bank Riau Kepri dalam Meningkatkan Citra 

Perusahaan. Penelitian ini juga menggunakan studi kasus seperti pada penelitian 

sebelumnya. Hasil penelitian menunjukan bahwa program DABAMAS (Dana 

Bantuan Masyarakat) bergerak dalam bidang pendidikan, sosial, kesehatan, 

lingkungan, keagamaan, kepemudaan dan olahraga, dan seni budaya. Kekurangan 

yang ada dalam program tersebut adalah dengan kurang meratanya penyaluran 

bantuan yang diberikan. 

Pada penelitian ketiga merupakan penelitian berasal dari Universitas 

Multimedia Nusantara. Penelitian itu berjudul Analisis Strategi Corporate Social 

Responsibility pada PT. Perkasalestasi Permai dalam Meningkatkan Citra 

Perushaaan (Studi Kasus pada Program Intiland Teduh). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif, lalu pada metode 

penelitian menggunakan studi kasus. Pada hasil penelitian tidak disampaikan pada 

tabel di bawah melainkan di bagian hasil dan pembahasan. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama Judul Peneltian Masalah Hasil 

Salehuddin, 

2017, Universitas 

Hasanudin  

STRATEGI 

KOMUNIKASI 

PELAKSANAAN 

PROGRAM 

CORPORATE 

SOCIAL 

Bagaimana 

Strategi 

Komunikasi 

Pelaksanaan 

program 

Corporate Social 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa Corporate 

Social 

Responsibility 

yang 
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RESPONSIBILITY 

(CSR) PT TELKOM 

REGIONAL VII 

MAKASSAR 

 

Responsibility 

(CSR) PT. 

Telkom Regional 

VII Makassar 

dilaksanakan oleh 

PT. Telkom 

Regional VII 

Makasar 

merupakan 

bagian dari 

program yang 

dilaksanakan oleh 

perusahaan pusat 

yaitu PT. Telkom 

Indonesia, Tbk. 

Program ini 

hanya 

menyesuaikan 

dan mengikuti 

instruksi dari 

pusat  

Mukhlishah, 

2013, Universitas 

Islam Negeri 

Sultan Syarif 

Kasim Riau  

PELAKSANAAN 

PROGRAM 

CORPORATE 

SOCIAL 

RESPONSIBILITY 

(CSR) BANK RIAU 

Bagaimana 

pelaksanaan 

Program 

Corporate Social 

Responsibility 

(CSR) Bank Riau 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukan 

bahwa nama 

program 

Corporate Social 
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KEPRI DALAM 

MENINGKATKAN 

CITRA 

PERUSAHAAN 

 

Kepri dalam 

Meningkatkan 

Citra Perusahaan 

Responsibility 

yang digunakan 

Bank Riau adalah 

DABAMAS 

(Dana Bantuan 

Masyarakat) 

Irfan Naufal 

Mahfudz, 2019 

IMPLEMENTASI 

CORPORATE 

SOCIAL 

RESPONSIBILITY 

PT. 

PERKASALESTARI 

PERMAI 

(AEROPOLIS) 

DALAM 

MEMBENTUK 

CITRA 

PERUSAHAAN: 

STUDI KASUS 

PROGRAM BEDAH 

RUMAH 

Bagaimana 

strategi corporate 

social 

responsibility PT. 

Perkasalestari 

Permai dalam 

meningkatkan 

citra perusahaan 
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2.2 Teori atau Konsep yang Digunakan 

2.2.1 Corporate Social Responsibility  

Setiap perusahaan besar di Indonesia menjalankan bentuk tanggung jawab 

sosial yang sering disebut sebagai kegiatan Corporate Social Responsibility 

(CSR). Menurut (Coombs dan Holladay, 2012, h.8) Corporate Social 

Responsibility didefinisikan sebagai sebuah tindakan secara sukarela yang 

dilakukan sebuah perusahaan untuk mengejar tujuan mereka dalam memenuhi 

kewajiban mereka terhadap stakeholder mereka. 

Menurut (Untung, 2017, h.1) Corporate Social Responsibility adalah 

sebuah kontribusi dalam mengembangkan ekonomi yang berkelanjutan dari 

perusahaan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial. Selain itu Corporate 

Social Responsibility berfokus pada aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. 

Definisi lain dari Corporate Social Responsibility ada dari Johnson dan 

John dalam (Nor Hadi, 2011,h.46) adalah “Corporate Social Responsibility is 

about companies manage the business process to produce an overall positive 

impact to society”. Menurut definisi itu kegiatan Corporate Social Responsibility 

adalah tentang bagaimana perusahaan-perusahaan menjalankan bisnis mereka, 

sekaligus produk yang mereka hasilkan memberikan dampak positif kepada 

lingkungan sekitar. 

Selanjutnya, menurut Princes of Wales Foundation (Untung, 2017, h.11). Ada 

5 hal penting yang dapat mempengaruhi implementasi CSR, yaitu: 

Implementasi corporate social..., Irfan Naufal Mahfudz, FIKOM UMN, 2019
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 Human Capital: berhubungan dengan hal-hal yang memberdayakan 

manusia, seperti halnya dalam kegiatan Corporate Social Responsibility 

ada yang disebut dengan pemberdayaan masyarakat. 

 Environments: kegiatan dari Corporate Social Responsibility berfokus 

pada lingkungan, terutama bagi perusahaan-perusahaan yang bidang 

usahanya berkaitan langsung dengan pemanfaatan sumber daya alam. 

Perusahaan sebagai pelaku bisnis juga harus bisa menjaga lingkungan dan 

tidak merusaknya. 

 Good Corporate Governance: tentang mekanisme dari sebuah sumber 

daya alam yang dimanfaatkan oleh perusahaan harus berdasarkan 

peraturan yang ada. Ada dua sifat Good Corporate Governance pertama 

sifat internal yang menyangkut transparansi dari bisnis yang dijalankan 

oleh perusahaan, jika perusahaan terbuka maka keterbukaan informasi 

sangat penting untuk para pemangku kepentingan. Selanjutnya sifat 

eksternal menyakut pada lingkungan letak perusahaan itu berada, contoh 

ketika perusahaan ingin membuat suatu program harus terlebih dahulu 

dikomunikasikan oleh masyarakat sekitar. 

 Social Cohesion: ketika menjalankan program Corporate Social 

Responsibility, jangan sampai perusahaan seperti memanjakan 

masayarakat, melainkan harus bisa memberdayakan masyarakat. Kegiatan 

yang dibuat tidak boleh menimbulkan kecemburuan sosial, perusahaan 

harus bisa bersikap adil dan menyatukan kelompok-kelompok masyarakat 

agar bisa mencapai tujuan bersama. 
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 Economic Strength: selain tadi disebut bahwa kegiatan dari Corporate 

Social Responsibility harus bisa memberdayakan manusia. Pada faktor ini 

kegiatan yang dibuat harus bisa menaikan tingkat perekonomian 

masyarakat. 

Ada konsep Corporate Social Responsibility yang sudah dikenal sejak 

tahun 90-an yaitu konsep triple bottom line. Menurut John Elkington dalam (Nor 

Hadi, 2011, h.57) konsep ini cukup banyak digunakan dalam melakukan kegiatan 

Corporate Social Responsibility, konsep ini terdiri dari People, Planet dan Profit.  

Gambar 2.1 Triple Bottom Line 

 

Sumber: Nor Hadi, 2011, h.57 

Pada konsep people di sini berarti perusahaan bertanggung jawab terhadap 

masyarakat. Perusahaan bertanggung jawab untuk menyejahterakan masyarakat 
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yang berada di lingkungan sekitar perusahaan. Keberadaan perusahaan harus 

memilki dampak yang baik kepada masyarakat sekitar. 

Konsep profit di sini memilki arti bahwa perusahaan juga bertanggung 

jawab untuk mencapai tujuan mereka sendiri yaitu berupa profit yang merupakan 

tujuan utama dari perusahaan. Dalam usaha untuk mendapatkan profit perusahaan 

harus bisa melakukan aktivitas produktif dan meningkatakan efisiensi dalam 

bekerja. 

Konsep ketiga adalah planet yang bermaksud perusahaan bertanggung 

jawab terhadap lingkungan, terutama lingkungan yang berkaitan langsung dengan 

praktik bisnis perusahaan. Perusahaan ketika menjalankan bisnis harus juga ikut 

menjaga lingkungan. Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang bertanggung 

jawab terhadap kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh eksploitasi yang 

dilakukan perusahaan itu sendiri. 

Setelah melihat berbagai definisi tentang Corporate Social Responsibility 

menurut para ahli selanjutnya, jika dilihat dari sisi peraturan Corporate Social 

Responsibility di Indonesia sering disebut sebagai Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan (TJSL). Hal itu diatur dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 

yang disebut dalam pasal 1 angka 3 yaitu “Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 

lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, 

maupun masyarakat pada umumnya”. 
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 Menurut (Untung, 2017, h.18) selain pada pasal 1 tentang Tanggung 

Jawab Sosiial dan Lingkungan dari perseroan juga dinyatakan pada pasal 74 ayat 

satu sampai empat yang berbunyi sebagai berikut: 

 Ayat (1) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang 

dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

 Ayat (2) Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan & 

diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan 

dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. 

 Ayat (3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. 

 Ayat (4) Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab sosial & 

lingkungan diatur dengan Peraturan Pemerintah. 

Masih menurut sumber yang sama pada Undang-Undang Perseroan Terbatas 

yang mewajibkan perseroan menyisihkan sebagian laba bersih untuk pelaksanaan 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan, tidak semua pelaku bisnis menolak 

ketentuan tersebut. Hal itu berarti bahwa sudah adanya kesadaran dari para pelaku 

bisnis tentang pentingnya kegiatan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan ini 

untuk dilaksanakan. 

Menurut (Dwi Kartini, 2013, h.123-126) selain Undang-undang di atas ada hal 

lain yang bisa dijadikan acuan untuk melaksanakan program CSR yaitu ISO 
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26000. Pada ISO 26000 di dalamnya terdapat tujuh isu yang menjadi bahasan 

dalam pelaksanaan CSR yaitu, sebagai berikut: 

1. Isu Tata Kelola Organisasi: Dalam menjalankan bisnis perusahaan harus 

bisa transparan, accountable, perspektif jangka panjang, dan 

memperhatikan dampak terhadap pemangku kepentingan. 

2. Isu Hak Asasi Manusia: Perusahaan tidak boleh mendiskriminasi 

kelompok tertentu, perusahaan harus menghormati hak sipil dan politk, 

hak ekonomi, hak sosial, hak budaya dan hak-hak dasar pekerja. 

3. Isu Praktik Ketenagakerjaan: Memberikan kesempatan kerja dan 

hubungan pekerjaan. Selanjutnya, memberikan jaminan sosial dari kondisi 

kerja, melakukan dialog dengan berbagai pihak, dan melakukan 

pengembangan SDM. 

4. Isu Lingkungan: Mencegah polusi, penggunaan sumber daya yang 

berkelanjutan, melakukan perlindungan dan pemulihan lingkungan. 

5. Isu Praktik Operasi Adil: Anti korupsi, bertanggung jawab dalam politik, 

kompetisi adil, penghargaan terhadap property rights. 

6. Isu Konsumen: Praktik pemasaran, informasi dan kontrak adil. Menjaga 

kesehatan, keselamatan konsumen, data pribadi dan privasi konsumen. 

7. Isu Pembangunan Sosial dan Ekonomi Masyarakat: Keterlibatan dengan 

masyarakat, menciptakan lapangan kerja, pengembangan teknologi, 

peningkatan kapasitas, pendidikan dan kebudayaan. 

Setelah dipaparkan mengenai ISO 26000 di atas, selanjutnya kegiatan CSR 

tentu erat kaitannya dengan sebuah pembangunan yang berkelanjutan. Dikutip 
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dari www.un.org PBB membuat sebuah 17 tujuan yang dalam melaksanakan 

sebuah pemabangunan yang berkelanjutan yang dikenal sebagai Sustainable 

Development Goals (SDG). Berikut adalah 17 tujuan dari SDG: 

1. Tanpa Kemiskinan: Memberantas kemiskinan yang ada di dunia 

2. Tanpa Kelaparan: Mengakhiri kelaparan, pemenuhan pangan dan 

perbaikan gizi 

3. Kehidupan Sehat dan Sejahtera: Menjalankan hidup sehar dan 

meningkatkan kesejahteraan 

4. Kesetaraan Gender: Mencapai sebuah kesetaraan gender  

5. Pendidikan Berkualitas: Memberikan kesempatan untuk mendapatkan 

pendidikan berkualitas. 

6. Air Bersih dan Sanitasi Layak: Menjamin akses air bersih dan 

menyediakan sistem sanitasi layak 

7. Energi Bersih dan Terjangkau: Ketersediaan energi dengan biaya yang 

terjangkau. 

8. Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi: Membuka sebuah lapangan 

pekerjaan yang layak untuk meningkatakan pertumbuhan ekonomi. 

9. Industri, Inovasi dan Infrastruktur: Membangun infrastruktur, 

mengedepankan inovasi dan membangun industri. 

10. Berkurangnya Kesenjangan: Mengurangi kesenjangan yang ada di dunia 

11. Kota dan Komunitas Berkelanjutan:  Membuat sebuah kota yang aman 

dan nyaman untuk ditinggali dengan pembangunan yang berkelanjutan. 
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12. Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab: Bertanggung jawab atas 

produksi dan konsumi yang dilakukan terutama tanggung jawab terhadap 

lingkungan 

13. Panganan Perubahan iklim: Ikut membantu dalam upaya mencegah 

perubahan iklim dan dampaknya 

14. Ekosistem Laut: Melindungi ekosistem yang ada di laut dan 

memanfaatkan  ekosistem laut dengan tanggung jawab. 

15. Ekosistem Daratan: Melindungi ekosistem yang ada di daratan dan 

memanfaatkan  ekosistem daratan dengan tanggung jawab 

16. Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan yang Tangguh: Mendorong 

masyarakat untuk bersikap adi dan damai 

17. Kemitraan untuk Mencapai Tujuan: Menjalankan kemitraan secara global 

demi pembangunan berkelanjutan. 

2.2.2 Corporate Social Initiatives: Six Options for Doing Good  

Jenis dari kegiatan Corporate Social Responsibility cukup bervariasi, 

sedangkan menurut (Kotler dan Lee, 2005, h.23-24) ada enam jenis kegiatan 

Social Initiatives yang bisa dilaksanakan oleh perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Cause Promotion : Perusahaan menyediakan sebuah dana dalam sebuah 

kontribusi untuk meningkatkan sebuah perhatian publik terhadap isu-isu sosial, 

bisa juga untuk menggalang dana. Perusahaan bisa juga membuat sebuah program 

yang ikut mendukung suatu gerakan-gerakan sosial. 
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2. Cause-Related Marketing: Perusahaan membuat kontribusi dengan cara 

mengambil beberapa persen dari keuntungan mereka. Misal setiap pelanggan atau 

konsumen mereka membeli produk, beberapa persen dari keuntungan setiap 

produk akan disumbangkan. Perusahaan yang berhasil melakukan ini adalah  

3. Corporate Social Marketing: Perusahaan membuat sebuah kampanye yang 

bertujuan bukan untuk menjual produk mereka, akan tetapi kampanye itu dibuat 

untuk mengubah sikap (behavior) menjadi ke arah yang lebih baik lagi.  

4. Corporate Philantropy: Perusahaan membuat kontribusi langsung terhadap 

masyarakat, biasanya Corporate Philantropy ini dilakukan saat ada bencana alam 

di daerah tertentu. Perusahaan mengirimkan atau menyumbangkan uang atau 

barang. Corporate Philantropy juga dikenal dengan sebutan kiss and run karena 

kegiatan ini hanya dilakukan sekali saja tanpa berkelanjutan.  

5. Community Volunteering: Perusahaan mengajak seluruh karyawan mereka dan 

orang-orang di sekitar perusahaan untuk melakukan kegiatan sosial. Kegiatan ini 

juga bisa meningkatkan sinergi dalam perusahaan. Hubungan antar karyawan juga 

bisa ditingkatkan melalui kegiatan ini.  

6. Socially Responsible Businness Pratices: Perusahaan memiliki aturan bisnis 

mereka sendiri lebih dari yang sudah diwajibkan dari pemerintah. Tujuannya 

pastinya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan lingkungan melalui 

model ini. 
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2.2.3 Manfaat Corporate Social Responsibility 

 Kegiatan Corporate Social Responsibility yang dilaksanakan oleh 

perusahaan, memiliki prinsip yang mengutamakan pada pemberdayaan 

masyarakat. Melalui kegiatan Corporate Social Responsibility perusahaan 

diharapkan bisa untuk menyejahterakan masyarakat sekitar. Jika dilihat 

sebenarnya manfaat dari kegiatan Corporate Social Responsibility ini tidak hanya 

untuk menguntungkan masyarakat saja, karena perusahaan juga merasakan 

manfaat dari penyelengaraan Corporate Social Responsibility. 

Menurut (Coombs dan Holladay, 2012, h.12) manfaat Corporate Social 

Responsibility terbagi menjadi dua, pertama manfaat untuk perusahaan dan 

terhadap masyarakat. Untuk manfaat dari perusahaan adalah sebagai berikut: 

 Perusahaan akan dipermudah dalam hal regulasi, karena perusahaan sudah 

berkontribusi terhadap masyarakat. 

 Kegiatan dari Corporate Social Responsibility juga bisa memperkuat 

legitimasi sosial perusahaan di masyarakat. 

 Citra dan reputasi dari perusahaan bisa meningkat melalui Coporate Social 

Responsibility 

 Rekam jejak dari Corporate Social Responsibility perusahaan bisa menarik 

calon pelanggan dan investor. 

 Meningkatkan motivasi dan loyalitas dari karyawan perusahaan. 
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Selanjutnya manfaat dari Corporate Social Responsibility yang didapatkan oleh 

masyarakat adalah: 

 Membantu menyelesaikan masalah sosial yang ada di masyarakat 

 Sebagai bentuk tanggung jawab atas tindakan dari perusahaan  

 Menyejahterakan masyarakat 

 Corporate Social Responsibility juga membantu dalam mengatasi masalah 

lingkungan, terutama kerusakan yang disebabkan oleh aktivitas bisnis 

perusahaan. 

Setelah melihat dari pendapat ahli di atas tentang manfaat Corporate Social 

Responsibility, dapat disimpulkan pada intinya kegiatan Corporate Social 

Responsibility yang dilaksanakan perusahaan sebenarnya dapat menguntungkan 

kedua belah pihak. Maka dari itu melalui kegiatan Corporate Social 

Responsibility ini juga dapat dijadikan sebagai jembatan antara masyakarat dan 

perusahaan untuk menyelesaikan masalah sosial, ekonomi dan lingkungan demi 

kesejahteraan bersama. 

2.2.4 Strategi Corporate Social Responsibility 

 Strategi Corporate Social Responsibility (CSR) dimulai dengan 

mencanangkan tujuan dan arah dari program tersebut, agar nantinya aplikasi dari 

program Corporate Social Responsibility  akan sesuai dengan harapan. Aeropolis 

dalam melaksanakan kegiatan program Corporate Social Responsibility juga 

melalui tahapan-tahapan, mulai dari perencanaan hingga eksekusi. Menurut (Nor 

Hadi,  2011,  h.123) dalam pelaksanakan Corporate Social Responsibility hal 

Implementasi corporate social..., Irfan Naufal Mahfudz, FIKOM UMN, 2019



 

25 
 

yang harus perhatikan dengan baik adalah analisis situasi, strategi perencanaan, 

sasaran penerima CSR, dan anggaran yang dibutuhkan.  

Gambar 2.2 Gradasi Perencanan CSR

 

Sumber: Nor Hadi, 2011, h.124 

Menurut (Nor Hadi,  2011,  h.124-147) terdapat tahapan-tahapan untuk 

melaksanakan program Corporate Social Responsibility yaitu, sebagai berikut: 

1. Menetapkan Visi 

Sebuah perusahaan dalam melaksanakan kegiatan bisnis, didasari oleh 

sebuah visi yang menjadi landasan filosofis mereka. Visi berfungsi sebagai 

core value bagi perusahaan, yang bisa memberikan arahan bagi seluruh 
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pihak yang mengelola perusahaan untuk menentukan code of conduct dari 

perusahaan. 

2. Menetapkan Misi 

Penjabaran dari sebuah cara yang lebih operasional untuk mencapai visi 

dari perusahaan disebut sebagai misi. Dalam misi dapat dijabarkan 

bagaimana landasan filosofis perusahaan, inti atau garis aktivitas 

perusahaan di mata pemangku kepentingan. Jika dalam hal tanggung 

jawab sosial dalam misi ini bisa menjelaskan aktivitas yang akan 

dilakukan perusahaan untuk mewujudkan harapan perusahaan, seperti 

yang ada di visi. 

3. Menetapkan Tujuan 

Dalam melakukan kegiatan apapun pastinya ada tujuannya karena untuk 

menentukan hasil akhir dari kegiatan tersebut. Penentuuan tujuan yang 

akurat akan membantu saat pelaksanaan dari sebuah kegiatan karena bisa 

menjadi bingkai segala tindakan yang dilakukan. Misal dalam kegiatan 

Corporate Social Responsibility pada umumnya salah satu tujuannya 

untuk menjalin hubungan baik dengan masyarakat, nanti setelah kegiatan 

itu selesai bisa dilihat apakah tujuan tersebut tercapai atau tidak. 

4. Menetapkan Target 

Jika sebelumnya ditentukan sebuah tujuan dalam melaksanakan kegiatan 

Corporate Social Responsibility, tahap selanjutnya adalah menentukan 

target. Fungsi dari target untuk mengukur apakah tujuan itu tercapai bisa 

diawasi oleh target. Dalam penentuan target dapat menentukan waktu yang 
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akan ditetapkan dalam kegiatan tersebut, selain itu penentuan target 

dijadikan patokan dalam melaksanakan program. 

5. Mempertimbangkan Kebijakan 

Perusahaan dalam melaksankaan kegiatan tanggung jawab sosial harus 

membuat sebuah kebijakan untuk dijadikan pedoman umumnya. Fungsi 

dari kebijakan nantinya kaan membantu untuk menentukan strategi yang 

digunakan pada pelaksanaan Corporate Social Responsibllity, selain itu 

kebijakan juga bisa berfungsi guidance bagi pihak perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitas CSR. Menurut (Nor Hadi, 2014, h.126) ada 

berbagai bentuk kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan ketika 

melaksanakan program Corporate Social Responsibility yaitu, sebagai 

berikut: 

 Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social 

Responsibility), didudukkan sebagai investasi sosial perusahaan. 

 Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social 

Responsibility), didudukkan sebagai strategi sosial perusahaan. 

 Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social 

Responsibility), didudukkan sebagai upaya untuk memperoleh izin 

usaha perusahaan dari masyarakat. 

 Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social 

Responsibility), didudukkan sebagai bagaian dari manajemen 

risiko. 

6. Menentukan Strategi 
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Merumuskan sebuah strategi program Corporate Social Responsibility 

memilki keterkaitan dengan bagaiamana kebijakan yang ditetapkan 

perusahaan. Jenis-jenis strategi yang umum digunakan dalam kegiatan 

Corporate Social Responsibility adalah: 

a) Public Relations  

Dalam strategi ini kegiatan dari Corporate Social Responsibility 

memilki tujuan untuk membangun dan menanamkan persepsi 

masyarakat tentang perusahaan. Pembentukan citra perusahaan 

menjadi tujuan utama dalam strategi ini. Strategi ini juga bisa 

digunakan untuk promosi dalam membuka pasar baru atau 

memenangakan persangain bisini. 

b) Strategi Defensif 

Pada umumnya strategi digunakan perusahaan untuk mengubah 

anggapan negatif dari publik terhadap perusahaan. Strategi ini 

dipakai biasanya setelah perusahaan mendapatkan komplain dari 

pemangku kepentingan karena dianggap kurang berkontribusi pada 

masyarakat. Melalui strategi ini bisa memulihkan citra perusahaan 

agar menjadi positif lagi. 

c) Community Development 

Komunitasi yang berada di sekitar perusahaan merupakan bagian 

dari pemangku kepentingan perusahaan juga, maka dari itu 

perusahaan harus bisa memberdayakan komunitas yang di sekitar 
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perusahaan. Program pengembangan masyarakat dibedakan 

menjadi tiga yaitu: 

 Community Relations: berkaitan dengan bagaimana 

menggunkan kegiatan-kegitan yang ditujukan untuk 

menjalin hubungan dengan masyarakat. 

 Community Service: berisi dengan kegiatan dari perusahaan 

yang menitikberatkan pada pemenuhan kebutuhan 

masyarakat. 

 Community Empowering: sebuah pendekatan yang 

digunakan untuk memberikan akses yang luas kepada 

masyarakat untuk mendukung kemandiriaan masyarakat. 

7. Merancang Struktur Organisasi 

Dalam tahap ini perusahaan membuat sebuah struktur tentang siapa saja 

yang akan terlibat dalam pelaksanaan Corporate Social Responsibility. 

Setiap perusahaan memiliki struktur organisasi yang berbeda-beda, misal 

ada di suatu perusahaan yang memiliki divisi khusus dalam bidang 

Corporate Social Responsibility. Namun ada perusahaan yang kegiatan 

Corporate Social Responsibility mereka dibawahi oleh divisi Public 

Relations atau Corporate Communication.  

8. Merancang Program 

Perencanaan program ini merupakan tahap yang krusial, dan harus 

dilakukan dengan baik. Program tanggung jawab sosial yang baik adalah 

program itu bisa memilki manfaat yang diharapkan baik manfaat untuk 
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masyarakat maupun perusahaan. Selain itu ketepatan sasaran yang 

menerima program tersebut harus diperhatikan dengan baik. Dalam 

pelaksanaan program tanggung jawab sosial pada umumnya meliputi 

dimensi: 

 Environmental: berkaitan dengan lingkungan hidup dan alam, 

misal membuat kampanye untuk peduli lingkungan atau 

melakukan pengelolaan limbah dengan ketat. 

 Community: program ini berpusat pada pemberdayaan masyarakat 

agar masyarakat menjadi mandiri. 

 Energy: berfokus pada penghematan pada penggunaan sumber 

daya alam atau energi. 

 Employee: program yang menitikberatkan pada kesejahteraan 

karyawan. 

 Product: memilki kualitas produk yang terjamin dan sangat 

berpegang teguh pada standar kualitas. 

9. Menyediakan Sumber Daya Manusia 

Perusahaan dalam melaksanakan kegiatan tanggung jawab sosial harus 

bisa memilih orang-orang yang kompeten di bidangnya. Tingkat 

keberhasilan sebuah program sangat bergantung pada sumber daya 

manusia yang handal. Selain perusahaan bisa menggunakan karyawan 

mereka sendiri dalam melaksanakan program, tidak jarang ditemui 

perusahaan bekerja sama dengan pihak-pihak luar perusahaan seperti 

LSM, pemerintah, institusi pendidikan, asosiasi profesi dan sejenisnya. 
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Tujuan dilakukan kerja sama itu adalah agar program yang dilaksanakan 

bisa berjalan dengan masksimal. 

10. Linkage Stakeholder dan Pemetaan Wilayah 

Pengertian dari linkage stakeholder adalah membangun jejaring atau 

kedekatan dengan stakeholder. Hal ini bermanfaat untuk mengetahui lebih 

dalam lagi tentang stakeholder perusahaan, agar ketika program tanggung 

jawab sosial diselenggarakan bisa sesuai dan tepat sasaran. Hal-hal yang 

bisa dilakukan pada tahap ini seperti melakukan komunikasi dengan tokoh 

masyarakat, melakukan survei dan melakukan brainstorming dengan 

masyarakat untuk mencari solusi dalam melaksanakan program tanggung 

jawab sosial. Pada intinya dalam tahap ini masyarakat dilibatkan oleh 

perusahaan dalam melaksanakan program tanggung jawab sosial.  

11. Penentuan Sumber Dana 

Sumber dana yang digunakan untuk program tanggung jawab sosial harus 

ditentukan apakah semua dana akan ditanggung perusahaan atau ada 

pihak-pihak lain yang ingin berkontribusi. Jika melihat kembali ke 

peraturan Undang-undang No. 40 tahun 2007 menyatakan perusahaan di 

lingkungan BUMN dan perusahaan yang memilki bidang usaha pada 

pemanfaat sumber daya alam wajib menyisihkan dari keuntungan 

perusahaan sebanyak tiga persen.  

12. Implementasi 

Setelah sebelumnya menyusun strategi yang digunakan dalam Corporate 

Social Responsibility, tahap berikutnya adalah meimplementasikan strategi 
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yang telah dibuat. Terdapat tiga pendekatan yang bisa digunakan dalam 

tahap impelemtasi ini yaitu, sebagai berikut: 

a) Sentralisasi 

Pendekatan ini berarti pada saat pelaksanaan program Corporate 

Social Responsibility  terpusat pada perusahaan. Hampir semua 

rencana yang dibuat dilakukan oleh perusahaan seperti menentukan 

jenis program, merumuskan strategi dan sampai tahap pelaksanaan 

juga dilakukan oleh perusahaan. Pada pendekatan ini perusahaan 

bisa bekerja sama dengan event organizer, LSM, pemerintah dan 

lembaga-lembaga lainnya. 

b) Desentralisasi 

Pada pendekatan ini perusahaan berperan hanya sebagai 

pendukung dari program yang dilaksanakan. Dukungan yang 

diberikan perusahaan bisa berupa dana ataupun material, 

tergantung pada kebetuhan. Perusahaan biasanya lebih berperan 

sebagai pihak sponsor saja.  

c) Kombinasi  

Pendekatan kombinasi merupakan gabungan dari pendekatan 

sentralisasi dan desentralisasi. Pendekatan ini cocok untuk 

digunakan dalam strategi Community Development, karena 

pelaksanaan kegiatan dilakukan secara participatory dan 

beneficiaries. 
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Selanjutnya, selain ada tiga pendekatan di atas. Ada pola strategi 

implementasi lainnya jika dilihat dari keterlibatan perusahaan yaitu:   

a) Strategi Implementasi Self Managing 

Perusahaan melaksanakan sendri kegiatan Corporate Social 

Responsibility. Perusahaan tidak bekerja sama dengan pihak-pihak 

luar perusahaan, biasanya perusahaan yang melakukan ini sudah 

memilki yayasan sosial yang dimiliki oleh perusahaan itu sendiri. 

b) Strategi Implementasi Outsourcing 

Strategi outsourcing ini berarti perusahaan dalam melaksanakan 

program Corporate Social Responsibility diserahkan kepada pihak 

ketiga. Perusahaan tidak terlibat langsung pada pelaksanaan di 

lapangan. Pada pendekatan ini perusahaan bisa bekerja sama 

dengan event organizer, LSM, pemerintah dan lembaga-lembaga 

lainnya. 

13. Evaluasi 

Setiap pelaksanaan kegiatan hal penting harus dilakukan adalah evaluasi, 

karena pada evaluasi dapat mengetahui bagaimana kegiatan itu berjalan. 

Dalam evaluasi dapat diketahui berupa hambatan-hambatan yang ada 

selama kegiatan berjalan. Pada kegiatan Corporate Social Responsibility 

evaluasi dilakukan untuk mencapai tujuan sebagai berikut: 

 Memperoleh temuan masalah untuk perencanaan program atau 

kegiatan pelaksanaan 
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 Memperoleh berbagai pertimbangan dalam rangka mendukung 

pengambilan keputusan, mengenai kelayakan program yang 

dijalankan 

 Memperoleh temuan untuk masukan perbaikan pada program yang 

dilaksanakan 

 Memperoleh temuan hambatan program yang sedang dilaksanakan 

 Memperoleh temuan untuk perbaikan 

 Memperoleh rekomendasi dan pelaporan terhadap penyandang 

dana. 

2.2.5 Pelaksanaan CSR dengan LSM 

 Dalam melaksanakan sebuah kegiatan CSR telah dipaparkan sebelumnya 

di atas terkadang perusahaan memerlukan bantuan pihak ketiga dalam proses 

implementasi program. Pihak ketiga yang bisa digunakan oleh perusahaan salah 

satunya adalah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) atau dikenal juga sebagai 

Non Government Organization (NGO). 

 Menurut PBB dalam www.outreach.un.org menyebut bahwa sebuah NGO 

merupakan organiasi non profit yang dibuat oleh masyarakat secara sukarela. 

Sebuah NGO bisa diorganisir secara lokal, nasional, dan internasional tergantung 

dengan isu yang menjadi perhatian khusus mereka. Ada sekitar 1500 NGO yang 

berasosiasi dengan Department of Public Information (DPI). Selanjutnya, sekitar 

2700 NGO aktif di lapangan untuk menangani isu pengembangan ekonomi dan 

sosial. 
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 Setelah membahas tentang NGO versi PBB selanjutnya jika di Indonesai 

sebuah NGO atau yang lebih dikenal sebagai LSM diatur dalam Undang-undang 

nomor 16 tahun 2017 tentang organisasi masyarakat. Ormas adalah organisasi 

yang didirikan dan dibentuk oleh masyarakat secara sukarela berdasarkan 

kesamaan aspirasi, kehendak, kebutuhan, kepentingan, kegiatan, dan tujuan 

untuk berpartisipasi dalam pembangunan demi tercapainya tujuan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

 Setelah melihat definisi-definisi di atas, dapat diketahui bahwa melalui 

NGO atau LSM yang bergerak di bidang sosial dapat membantu program CSR 

dari perusahaan. Hal itu dikarenakan perusahaan dan LSM memiliki tujuan yang 

sama dalam hal ini adalah melakukan pengembangan ekonomi dan sosial di 

masyarakat. Pada umumnya pelaksanaan CSR yang melibatkan LSM, 

perusahaan berperan sebagai donator dan LSM yang menjalankan program dari 

perusahaan tersebut.  

 Perusahaan harus bisa memilih LSM atau NGO yang tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan CSR perusahaan. Setiap LSM memilki fokus atau tujuan 

masing-masing ada yang bergerak di bidang pemberdayaan masyarakat, 

pemberdayaan wanita, pemberdayaan lingkungan, dan masih banyak lagi. 

Perusahaan nantinya tinggal memilih mana LSM atau NGO yang cocok dengan 

program CSR perusahaan 
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2.2.6 Pedoman dan Tata Etika Corporate Social Responsibility 

Menurut (Dwi Kartini, 2013, h.47-48) pedoman etika sangat diperlukan 

dalam pelaksanaan sebuah CSR. Salah satu acuan umum yang bisa digunakan dari 

yaitu dari UN Global Compact oleh mantan sekretaris Kofi Anan. Konten UN 

Global adalah sebagai berikut : 

1. Hak Asasi Manusia: Kegiatan dari CSR harus mendukung HAM, 

menghormati HAM, melindungi HAM, dan menghindari dari keterlibatan 

pelanggaran  

2. HAM. Aturan Perburuhan: Mempertahankan kebebasan berserikat dan 

perjanjian kolektif, penghapusan mempekerjakan anak-anak, peniadaan 

diskriminasi dalam penempatan tenaga kerja dan penugasan. 

3. Lingkungan: Mendukung untuk menjaga lingkungan hidup, ikut 

bertanggung jawab soal masalah lingkungan dan mendorong penggunaan 

teknologi ramah lingkungan. 

4. Anti Korupsi: Harus melawan segala macam bentuk dari korupsi 

 Dalam skala mikro perusahaan sudah memilki apa yang dinamakan code 

of conduct yang mengatur bagaimana bisnis mereka bergerak dan menjaga etika 

bisnis mereka. Tata etika ini yang menjadi bagian dari alat perusahaan dalam 

menjalankan bisnis dan memperkuat program CSR mereka. 

2.2.7 Hubungan Public Relations dan Corporate Social Responsibility  

 Pada saat ini peran dari Public Relations sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan untuk memenangkan persaingan. Hal itu dikarenakan saat sudah 
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banyak perusahaan yang menjual sebuah produk-produk yang serupa. Misal 

dalam kasus ini Aeropolis sebagai perusahaan properti yang berada di Kota 

Tangerang memilki pesaing yang cukup banyak. Public Relations dalam hal ini 

memiliki fungsi untuk membentuk citra perusahaan agar terlihat baik di mata 

publik. Selain membentuk citra Public Relations juga harus bisa memelihara 

reputasi perusahaan. 

 Menurut Sukatendel dalam (Adrianto dan Machfudz, 2011, h.3) 

mengatakan bahwa Public Relations merupakan metode untuk membentuk citra 

positif dari organisasi atau perusahaan. Dalam definisi tersebut mengandung 

kesan bahwa kegiatan dari Public Relations berhubungan dengan sebuah citra, 

mitra dan kepentingan bersama. 

Sering disebutkan bahwa kegiatan Public Relations adalah untuk menjalin 

hubungan dengan publik yang ada di organasasi atau perusahaan. Menjalin 

hubungan ini maksudnya adalah Public Relations disini sebagai jembatan antara 

publik dan perusahaan, agar nantinya kedua belah pihak akan tercapai sebuah 

mutual understanding. Dalam kegiatan Corporate Social Responsibility juga ada 

yang disebut sebagai Community Development dan Community Relations yang 

memilki tujuan yang sama. 

 Salah satu alat yang bisa digunakan oleh Public Relations untuk 

membentuk citra perusahaan adalah dengan melaksanakan kegiatan Corporate 

Social Responsibility. Seperti yang telah dibahas pada uraian di atas setiap 

perusahaan yang di Indonesia terutama perseroan wajib untuk menjalankan 
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sebuah Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL), salah satu bentuk dari 

TJSL itu sendiri adalah Coporate Social Responsinbility (CSR). 

 Seperti yang telah disebutkan sebelumnya mengenai manfaat dari 

Corporate Social Responsibility di atas bahwa manfaatnya bagi perusahaan adalah 

untuk meningkatkan citra dan reputasi perusahaan, serta menjalin hubungan baik 

dengan masyarakat atau publik. Maka dari itu kegiatan Corporate Social 

Responsibility sangat berhubungan langsung dengan Public Relations karena 

memilki tujuan yang sama. 

2.2.8 Identitas dan Citra Perusahaan  

Identitas merupakan muka yang ditampilkan di publik sebuah perusahaan, 

bagaimana buruk atau baiknya sebuah perusahaan bisa orang-orang nilai melalui 

identitasnya. Identitas perusahaan ini juga bersangkutan dengan citra dan reputasi 

dari sebuah perusahaan. Identitas perusahaan bisa dijadikan sebagai alat pembeda 

antara perusahaan satu dengan lainnya 

Menurut Birkigt dan Stadler dalam (Cornelissen, 2014, h.65) ada sebuah 

identitas perusahaan memilki tiga atribut yaitu, sebagai berikut : 

1. Symbolism: contoh simbolik seperti logo, bentuk gedung perusahaan, 

warna, seragam dan atribut perusahaan lainnya.  

2. Communication: contoh komunikasi seperti event perusahaan, iklan, 

promosi, publisitas, dan sponsorship 
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3. Behavior: pelayanan dari seluruh karyawan yang ada di perusahaan mulai 

dari sales person, receptionist dan penjaga toko retail 

Menurut Larcon dan Reitter sosiologis dari Perancis dalam (Cornelissen, 

2014: 67) menyatakan bahwa identitas perusahaan itu bukan hanya diukur dari 

hal-hal yang bisa terlihat saja (tangible), melainkan masih banyak faktor-faktor 

lain untuk membentuk identitas perusahaan. Hal-hal yang bersifat intangible 

berperan besar dalam pembentukan identitas ini seperti budaya organisasi di 

perusahaan, nilai inti (core value) yang dianut dalam perusahaan tersebut. 

Identitas perusahaan ini harus dikomunikasikan ke seluruh publik 

perusahaan baik itu internal maupun eksternal. Dalam usaha membentuk identitas 

perusahaan diperlukan peran dari seluruh internal perusahaan karena sebelum 

mengkomunikasikan pesan ke luar, internal dari perusahaan harus sudah 

memahami secara baik tentang identitas perusahaan mereka. Citra baik dari 

sebuah perusahaan berasal dari identitas perusahaan yang kuat.  

Setelah dibentuk identitas perusahaan selanjutnya, agar perusahaan itu 

disukai oleh publik perusahaan harus bisa membentuk citra perusahaan. Menurut 

(Argenti, 2013, h. 73) citra perusahaan merupakan refleksi dari identitas 

organisasi atau perusahaan itu sendiri. Dalam membentuk sebuah citra di mata 

publik, perusahaan harus bisa membentuk sebuah persepsi sebagaimana yang 

diinginkan perusahaan itu sendiri. Misal sebuah perusahaan ingin terlihat bahwa 

mereka peduli dengan penderita kanker, lalu perusahaan itu akan membuat sebuah 

kampanye untuk galang dana untuk penderita kanker. 
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Menurut (Keller, 2013, h.410) yang mengemukakan dimensi citra perusahaan 

dari empat asosiasi penting, yaitu: 

 Common Product, Attributes, Benefits or Attitudes: Terlihat dari produk-

produk perusahaan bisa juga fungsi dan kegunaanya. Selain itu nama 

produk juga bisa menjadi aspek penting dalam pembentukan sebuah citra. 

 People and Relationship: Terlihat dari karyawan perusahaan bagaimana 

mereka bersikap dan pelayanannya.  

 Value and Programs: Nilai-nilai dan program-program yang dilaksanakan 

oleh perusahaan yang terlihat di mata publik bisa untuk membentuk citra 

perusahaan. Contoh perusahaan memilki program yang berfokus pada 

kegiatan sosial 

 Corporate Credibility: kredibilitas perusahaan di mata publik merupakan 

bagian dari citra perusahaan. Semakin besar kredibilitas perusahaan itu 

dan bisa menjaga kepercayaan para stakeholder mereka, maka citra 

perusahaan itu akan semakin baik. 
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2.3 Alur Penelitian 

Gambar 2.3 Alur Penelitian 

 

Setelah melihat bagaimana penjelasan teori dan konsep yang digunakan 

dalam penelitian ini, selanjutnya gambar di atas merupakan alur penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini. Kegitan CSR Intiland Teduh yang ada di 

Aeropolis merupakan salah satu tools (alat) yang digunakan perusahaan untuk 

CSR Aeropolis (Intiland 
Teduh) 

Strategi Perencanaan 
CSR 

Implementasi CSR 
bersama LSM 

Citra Positif Perusahaan 
yang Terbentuk di Mata 

Penerima Manfaat 
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menjalin hubungan baik dengan masyarakat sekitar. Selanjutnya untuk strategi 

dan implementasi dari program Corporate Social Responsibility penelitian ini 

menggunakan konsep yang ada di dalam (Nor Hadi,2011, h. 124). Terakhir 

merupakan tahap bagaimana dampak yang diberikan dari kegiatan Corporate 

Social Responsibility itu setelah dilaksanakan dan juga membantu perusahaan 

untuk membuat citra perusahaan menjadi lebih baik.  
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